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ABSTRAK 
EFEK KOMBINASI EKSTRAK DAUN ALPUKAT (PERSEA 
AMERICANA MILL.) DAN DAUN BELIMBING MANIS 
(AVERRHOA CARAMBOLA L.) TERHADAP PENURUNAN  
KADAR GLUKOSA DARAH PADA TIKUS PUTIH DENGAN  
UJI TOLERANSI GLUKOSA 
IGNASIUS JEFFREY 
2443007011 
Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian kombinasi ekstrak 
daun alpukat dan daun belimbing manis terhadap penurunan glukosa darah 
tikus putih jantan dengan berat badan 150-200 gram, usia 2-3 bulan 
sebanyak 25 ekor dibagi dalam 5 kelompok secara acak, dan metode yang 
dipilih adalah metode uji toleransi glukosa. Kombinasi ekstrak daun alpukat 
dan daun belimbing manis diberikan secara oral dengan tiga rasio dosis 
75%:25%; 50%:50%; 25%:75% dengan dosis ekstrak daun alpukat 1,5 
g/KgBB dan dosis ekstrak daun belimbing manis 2 g/KgBB. Sebagai 
pembanding digunakan glibenklamid dosis 0,45 mg/KgBB. Volume yang 
diberikan adalah 1 ml/100gBB untuk setiap ekor tikus. Setelah 30 menit, 
diberikan larutan glukosa 50% b/v secara oral dengan volume pemberian 
0,2 ml/100 gBB, lalu dilakukan pengukuran kadar glukosa darah tikus 
setelah 0,5; 1; 2 dan 3 jam dengan alat Advantage meter. Berdasarkan 
perhitungan statistik uji anava yang dilanjutkan uji HSD 5%, diperoleh hasil 
analisis dengan anava rambang lugas menunjukkan bahwa kombinasi 
ekstrak daun alpukat dan daun belimbing manis rasio 75%:25% dan 
50%:50% pada menit ke-30 belum dapat menurunkan kadar glukosa darah, 
tetapi pada menit ke-60 dan menit ke-180 dapat menurunkan glukosa darah, 
pada menit ke-120 tidak terjadi penurunan kadar glukosa darah; pada rasio 
25%:75% baru memberikan efek pada menit ke-180. 
Kata-kata kunci :  kombinasi; glukosa darah; Persea americana Mill; 
Averrhoa carambola L; uji toleransi glukosa 
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ABSTRACT 
THE COMBINATION EFFECT OF PERSEA AMERICANA MILL. 
AND AVERRHOA CARAMBOLA L. EXTRACT ON LOWERING 
BLOOD GLUCOSE CONCENTRATION IN MALE RATS  WITH 
GLUCOSE TOLERANCE TEST 
IGNASIUS JEFFREY 
2443007011 
The combination effect of Persea americana Mill. and Averrhoa carambola
L. on lowering albino male rats  blood glucose had been carried out with 
glucose tolerance test. The rats weight varied from 150-200 g and the age 
varied from 2 to 3 month. There were 25 rats, which were divided into five 
groups randomly. The combination of Persea americana Mill. and 
Averrhoa carambola L. extract was given orally with three different 
composition ratio of 1,5 g/KgBW avocado extract and 2 g/KgBW star fruit 
extract 75%:25%; 50%:50%; 25%:75%. Glibenclamide was given as a 
standard at dose of 0.45 mg/KgBW. Each rat was given extract or standard 
1 ml/100gBW. After 30 minutes, the rats were given 50% w/v glucose 
solution orally 0.2 ml/100 gBW. Rats blood glucose level were measured 
after 0.5; 1; 2 and 3 hours using Advantage meter. According to statistic 
computation Anova test and continued with HSD 5%, combination of 
avocado and star fruit leaf extract in the composition of 75%:25% and 
50%:50% in 30th minute there was still no effect, at 60th and 180th minute 
giving effect lowering blood glucose, at 120th minute there was no lowering 
effect; in the composition 25%:75% started giving effect lowering blood 
glucose at 180th minute. 
Keywords : combination; blood glucose; Persea americana Mill; Averrhoa 
carambola L; glucose tolerance test 
